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ABSTRAK

Cendawan pendegradasi bahan organik dapat memberikan manfaat dan kerugian terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tebu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
patogenitas cendawan pendegradasi bahan organik yang diisolasi dari ampas tebu, blotong dan
daun seresah tebu. Penelitian ini menggunakan empat cendawan yaitu Amblyosporium sp,
Aspergillus spl, Aspergillus sp2 dan Penicillium sp yang telah diuji kemampuan di dalam
mendegradasi bahan organik. Pengujian patogenitas dilakukan dengan mengukur tingkat
keparahan penyakit yang disebabkan oleh cendawan dan reisolasi cendawan dengan metode
postulat koch. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulan cendawan Ablyosporium sp,
Aspergillus spl, Aspergillus sp2 tidak menunjukkan patogenitas pada bibit tebu berupa gejala
nekrosis ketika dinokulasikan pada bibit tebuh, sedang inokulan Peniccilium sp. terindikasi
bersifat patogen karena menyebabkan nekrosis. Hasil reisolasi cendawan menunjukkan
inokulan dari daun tebu tidak menujukkan karakter yang sama dengan inokulan cendawan
Penicillium sp. Penemuan ini mengindikasikan bahwa keempat cendawan pendegradasi yang
diuji patogenitasnya bukan merupakan cendawan patogen.

Kata Kunci: Cendawan, Patogenitas, Pendegradasi, Bahan Organik, bibit tebu

ABSTRACT

Organic matter-degrading fungi can provide benefits and disadvantages to the growth and
production of sugarcane plants. The purpose of this study was to examine the pathogenicity of
those fungi isolated from bagasse, blotong, and sugarcane litter leaves. Four fungi, that is
Amblyosporium sp, Aspergillus spl, Aspergillus sp2, and Penicillium sp., applied. Disease
severity measuring in pathogenicity testing. We apply Koch's Postulate method when it finds
disease signs in the inoculation test. The Ablyosporium sp., Aspergillus spl, and Aspergillus
sp2 did not show pathogenicity in the form of symptoms of necrosis. While Penicillium sp.
shows pathogenic signs. The inoculants that re-isolated did not show the same characteristics
as those of the Penicillium sp. This finding showed that the four degrading fungi tested were
not pathogenic.
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PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum officinarum) merupakan komoditas strategis nasional karena selain
memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, batang tebu juga yang mengandung nira yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku gula dan sumber kalori, sehingga banyak dibutuhkan oleh
masyarakat. Tebu juga merupakan sumber pendapatan bagi negara dan ribuan petani sebagai
mata pencaharian utama bagi petani dan pekerja di industri tebu.

Produksi gula Indonesia saat ini masih kurang bila dibandingkan dengan tingkat
kebutuhan gula nasional. Produksi tebu tahun 2016 yaitu sebesar 73,30 ton per hektar, dengan
tingkat rendemen sebesar 7.04%. Produksi per hektarnya ini masih jauh dari produksi yang
diharapkan yaitu mencapai minimal 100 ton tebu per hektar (Ditjenbun, 2017).

Kendala yang dihadapi saat ini di dalam upaya peningkatan produksi tanaman tebu
yaitu banyaknya serangan hama dan penyakit di areal pertanaman tebu. Hal ini menyebabkan
penurunan produksi gula karena dapat mengurangi kualitas kadar air gula pada tanaman tebu.
Penyakit yang banyak menyerang pada tanaman tebu dapat disebabkan oleh bakteri, cendawan
dan virus (Salamah & Mulawarman, 2014; Ratnasari et al., 2014).

Banyak jenis cendawan dapat diisolasi dari bahan organik dari limbah tanaman tebu
seperti ampas tebu, blotong dan seresah daun tebu yang bermanfaat untuk digunakan kembali
ketanaman tebu antara lain digunakan sebagai agen hayati, biostimulan, biofertilizer,
bioremediasi maupun sebagai biodekomposer (Nurbailis & Martinius, 2011; Rahmad et al.,
2019).

Cendawan yang diisolasi dari bahan organik yang memiliki nilai manfaat bagi tanaman
sebelum diaplikasikan ke tanaman atau ke bahan organik terlebih dahulu harus diuji
patogenitasnya yang bertujuan untuk menghindari terjangkitnya penyakit pada tanaman oleh
cendawan. Beberapa jenis cendawan yang diisolasi dari limbah organik ampas tebu, blotong
dan daun seresah tebu diketahui memiliki manfaat sebagai biodekomposer (Miura et al., 2013;
Boonyuen et al., 2014; Rahmad et al., 2019b), tetapi belum diketahui kemampuan
patogenitasnya pada tanaman tebu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji patogenitas
cendawan pendegradasi yang diisolasi dari limbah organik ampas tebu, blotong dan daun

seresah.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan yaitu cendawan pedegradasi yang telah diketahui kemampuannya di

dalam mendegradasi bahan organik yaitu Amblyosporium sp, Aspergillus sp1, Aspergillus sp2
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dan Penicillium sp, bibit tebu berumur satu setengah bulan, media PDA, larutan clorox 1%.

Peralatan yang digunakan yaitu sungkup plastik, jarum, mikroskop cahaya, cork borer.

Percobaan ini dilaksanakan melalui tahap-tahap sebagai berikut:

a. Karakteristisasi Cendawan Pendegradasi
Karekaterisasi cendawan dilakukan dengan menumbuhkan cendawan Ablyospirum sp,
Aspergillus spl, Aspergillus sp2 dan Penicillium sp pada media PDA steril kemudian
diinkubasi pada suhu kamar (22-25°C). Pengamatan secara secara makroskopis dilakukan
sampai pada umur delapan hari dan pengematan secara mikroskopis dilakukan dengan
menggunakan mikroskop dilakukan pada umur empat hari. Parameter pengamatan dalam
karakterisasi makroskopis dilakukan dengan mengamati tekstur, warna permukaan atas,
warna permukaan bawah, zonasi, dan diameter koloni. Sedangkan pengamatan secara
mikroskopis meliputi pengamatan konidia, konidiosfor, fialid, dan hifa berdasarkan Barnett
dan Hunter, (1998).

b. Inokulasi pada tanaman hidup
Pelaksanaan uji patogenitas dilakukan pada bibit tanaman tebu yang sehat umur satu
setengah bulan di polybag dengan jumlah daun 4-5 helai. Kemudian bagian daun ditusuk
sebanyak tiga kali dengan jarum lalu diberi biakan isolat uji sebanyak 3 mm kemudian
menutup dengan isolasi plastik bening, selanjutnya tanaman disungkup dengan plastik
(Chung et al., 2011). Pengujian dilakukan pada tiga daun yang berbeda pada tanaman yang
sama. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan mengamati gejala penyakit yang
ditimbulkan pada bibit tebu sampai hari ke tujuh.
Tingkat keparahanan penyakit diuji dengan sesuai metode Chung et al. (2011), di mana
reaksi rata-rata dari tiga tanaman diukur pada skala 0-4, di mana 0 = tidak terlihat ada gejala
yang tampak, 1 = diameter nekrosis pada daun <2 mm, 2 = diameter nekrosis pada daun >
2mm 3 = diameter nekrosis >2 dengan genangan air atau menguning dan 4 = seluruh daun
kuning atau mati.

b. Reisolasi isolat
Patogen yang terdapat pada tanaman diisolasi ulang untuk memastikan jenis cendawan yang
sama sebagai sumber penyakit dengan menggunakan postulat koch (Agrios, 1996).
Kegiatan reisolasi dilakukan dengan cara mengambil daun bibit tebu yang mengalami
nekrosis, dengan terlebih dahulu mencuci daun tersebut di air mengalir dan kemudian
membilasnya dengan air steril selama 5 menit. Bagian tanaman yang terdapat gejala
kemudian diambil dan dipotong dengan ukuran 2 mm dan merendamnya ke dalam larutan

klorok selama 30 detik lalu dibilas dengan aquades, kemudian meletakkan potongan tersebut
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pada cawan petri berisi media PDA lalu menutup dan melapisi dengan plastik wape dan beri
label. Pengamatan dilakukan setiap hari. Jika jamur sudah mulai tumbuh sampai enam hari,
selanjutnya diamati di bawah mikroskop dan dibandingkan dengan hasil pengamatan pada
saat asosiasi dan isolasi. Jika hasilnya sama, maka jamur tersebut merupakan patogen
penyebab penyakit pada tanaman tersebut. Pengujian patogenitas dilakukan dengan

menggunakan tiga ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi Cendawan Pendegradasi

Identifikasi cendawan dilakukan dengan mengamati morfologi cendawan secara makroskopis
dengan mengamati secara langsung koloni cendawan di cawan petri pada media PDA,
sedangkan secara mikroskopis cendawan diamati dengan menggunakan mikroskop cahaya.
Identifikasi cendawan yang dilakukan mengacu kepada buku Pictorial Atlas of Soil and Seed
(Watanabe, 2002; Barnett & Hunter, 1998).

Genus Penicillium sp menunjukkan koloni berwarna, hijau berhalo putih, hitam berhalo
putih, bentuk bulat dan bersepta. Genus Aspergillus sp awalnya koloni muncul sebagai filamen
putih dan berubah warna tergantung spesiesnya, koloni Aspergillus juga ditandai dengan
konidia yang menyebar. spora/konidia berbentuk bulat berwarna hijau kebiruan berhalo putih.
Genus Amblyosporium sp warna koloni berwarna kuning pada bagian atas dan bawah, bentuk
bulat dan rata. Miselium berwarna pucat warna kuning sampai orange, saprofitik di tanah atau
tumbuh pada dasar kayu (Gambar 1).

Inokulasi pada bibit tebu

Empat jenis cendawan yang diuji patogenitasnya menunjukkan bahwa isolat cendawan
Penicillium sp menunjukkan tanda sebagai cendawan patogen hal ini terlihat pada daun bibit
tebu terjadinya nekrosis mulai pada hari ke dua dan terus mengalami perkembangan (Tabel 1
dan Gambar 2). Sementara tiga cendawan lainnya Amblyosporium sp, Aspergillus spl dan
Aspergillus sp2 tidak memperlihatkan gejala nekrosis pada daun bibit tebu sehingga ketiga
cendawan tersebut bukan merupakan cendawan patogen (skor = 0) di mana daun bibit tanaman
tebu tetap segar, tanaman tetap tumbuh dengan baik dan tidak ada gejala bercak coklat pada
tanaman. Hal ini berbeda dengan cendawan Penicillium sp sejak hari kedua sudah
memperlihatkan gejala nekrosis pada daun dan ukurannya terus bertambah dan menyebar di

beberapa bagian daun lainnya dan daun memperlihatkan warna coklat kehitaman dan ada hifa
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dipermukaan daun bibit tebu (Skor =3). Gejala yang terdapat pada cendawan Penicillium sp

diduga merupakan cendawan patogen.

Cendawan Makroskopis Mikroskopis

Ablyosporium sp

Aspergillus sp2

Aspergillus sp2

Penicillium sp

Gambar 1. Karakterisasi isolat secara mikroskopis, pembesaran 40x

Tabel 1. Rata-rata skor penyakit hasil uji patogenitas pada bibit tanaman tebu selama 7 hari.

Rata-rata diameter nekrosis (hari)

No Cendawan
1 2 3 4 5 6 7
1 Amblyosporium sp 0 0 0 0 0 0 0
2 Aspergillus sp2 0 0 0 0 0 0 0
3 Aspergillus sp1 0 0 0 0 0 0 0
4 Penicillium sp 0 2 3 3 3 3 3

Keterangan: Skor penyakit: dimana 0 = Tidak ada gejala yang tampak pada daun, 1 = diameter nekrosis pada
daun <2 mm, 2 = diameter nekrosis pada daun sama dengan > 2 mm dan 3 = diameter nekrosis
pada daun > 2 mm dan mengalami busuk lunak, terdapat miselium.
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Kondisi sampai hari ke
tujuh

Cendawan Keterangan

Sampai pada hari ketiga
tanaman uji belum
memperlihatkan adanya
gejala nekrosis sampai hari
ketujuh

Amblyosporium sp

Sampai pada hari ketiga
tanaman uji belum
memperlihatkan adanya
gejala nekrosis sampai hari
ketujuh

Aspergillus sp2

Sampai pada hari ketiga
tanaman uji belum
memperlihatkan adanya
gejala nekrosis sampai hari
ketujuh.

Aspergillus spl

Tanaman tebu mulai hari
kedua sudah menunjukkan
adanya nekrosis pada daun
dan ukuran luas daun yang
mengalami nekrosis sudah

lebih besar 3 mm.

Penicillium sp

Gambar 2. Gejala daun setelah diinokulasi cendawan Amblyosporium sp, Aspergillus spl,
Aspergillus sp dan Penicillium spl.

Cendawan patogen akan mengeluarkan enzim saat melakukan infeksi pada tanaman
ingang, sekresi enzim pada struktur infeksi dapat membantu proses penetrasi (Mendgen et al.,
1996). Enzim ini memecah substansi di dalam sel atau mempengaruhi komponen dari membran
dan protoplas. Enzim yang digunakan oleh patogen untuk menginfeksi tanaman inang di
antaranya adalah protease, pektinase, selulase, dan ligninase (Semangun & Haryono, 2001;
Agrios, 2005). Toksin merupakan substansi yang sangat beracun dan berfungsi efektif dalam
konsentrasi yang sangat rendah (G. Agrios, 2005).

Pada perlakuan menggunakan Amblyosporium sp, Aspergillus sp2 dan Aspergillus sp1,

tidak menunjukkan sebagai cendawan patogen. Hal ini diduga cendawan tersebut bukan
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merupakan cendawan patogen bagi tanaman tebu, sehingga ketika isolat tersebut ditempelkan
pada daun tebu yang sudah dilukai dan cendawan sudah melakukan penetrasi pada daun bibit
tebu dan sudah mengsekresikan toksin, tetapi tetap tidak menyebabkan gejala penyakit pada

tanaman bibit tebu.

b. Reisolasi Cendawan

Hasil pengujian dengan menggunakan metode postulat koch pada daun yang diinokulasikan
dengan cendawan Penicillium sp menunjukkan hasil jenis cendawan yang berbeda pada media
PDA (Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa cendawan Penicillium sp bukan merupakan
patogen pada bibit tanaman tebu. Adanya jenis cendawan yang berbeda ini kemungkinan
disebabkan adanya cendawan yang lain yang terikut pada saat proses saat mengisolasi

cendawan pada daun bibit tanaman tebu.

Gambar 3. Hasil reisolasi isolat cendawan Penicillium sp

KESIMPULAN

Cendawan pendegrasi bahan organik yang diisolasi dari ampas tebu, blotong dan seresah daun
tebu tidak bersifat patogen pada bibit tanaman tebu.
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